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Abstract Article Info 

Abstract : This research stems frm the cmplexity f interpreting religius texts, which are 
ften cnfined t literal understandings despite language pssessing symblic dimensins that shape 
human reality. The primary prblem addressed is hw the relatinship between language and 
hermeneutics functins t reveal dynamic textual meanings. Within Islamic studies discurse, 
this study psitins hermeneutics nt merely as a linguistic tl, but as a methodological bridge 
connecting the text, the reader, and the sci-histrical cntext. The discussin is cnducted by 
analyzing three aspects: the nature f language as a medium f revelatin, the functin f 
hermeneutics as a methd fr interpreting implicit meanings, and the reciprcal synthesis 
between the tw. The results indicate that the intercnnectin between language and 
hermeneutics is capable f reslving semantic ambiguity and ensuring the relevance f classical 
texts in the mdern era. This synergy allws texts t be understd critically and cntextually 
withut lsing their authenticity. These ideas are cmprehensively summarized in this article, 
titled "Relasi Bahasa dan Hermeneutik dalam Proses Pemaknaan Teks" (The Relatin f 
Language and Hermeneutics in the Prcess f Textual Interpretatin). 
 

Abstrak : Penelitian ini bermula dari kompleksitas penafsiran teks keagamaan, 
yang sering kali terbatas pada pemahaman harfiah meskipun bahasa memiliki 
dimensi simbolis yang membentuk realitas manusia. Masalah utama yang 
dibahas adalah bagaimana hubungan antara bahasa dan hermeneutika 
berperan dalam mengungkap makna teks yang dinamis. Dalam diskursus 
studi Islam, penelitian ini menempatkan hermeneutika bukan sekadar sebagai 
alat linguistik, melainkan sebagai jembatan metodologis yang 
menghubungkan teks, pembaca, dan konteks sosio-historis. Pembahasan 
dilakukan dengan menganalisis tiga aspek: hakikat bahasa sebagai sarana 
pewahyuan, fungsi hermeneutika sebagai metode untuk menafsirkan makna 
tersirat, dan sintesis timbal balik di antara keduanya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keterkaitan antara bahasa dan hermeneutika mampu 
mengatasi ambiguitas semantik serta memastikan relevansi teks klasik di era 
modern. Sinergi ini memungkinkan teks dipahami secara kritis dan 
kontekstual tanpa kehilangan autentisitasnya. Gagasan-gagasan tersebut 
dirangkum secara komprehensif dalam artikel ini, yang berjudul "Relasi 
Bahasa dan Hermeneutik dalam Proses Pemaknaan Teks". 
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A. Pendahuluan 
Bahasa merupakan medium fundamental dalam kehidupan manusia, sekaligus sarana utama 

dalam menyampaikan gagasan, perasaan, dan nilai-nilai. Dalam tradisi keagamaan, terutama Islam, 
bahasa menempati psisi yang sangat penting karena wahyu Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa 
Arab yang sarat dengan simbl, struktur gramatikal, dan lapisan makna. Melalui bahasa, pesan-pesan 
ilahi disampaikan dan dipahami leh manusia, sehingga penguasaan bahasa menjadi syarat 
fundamental dalam studi keislaman, khususnya ketika berkaitan dengan tafsir Al-Qur’an, 
pemahaman hadis, dan karya-karya klasik para ulama. Dengan demikian, bahasa tidak hanya 
berfungsi sebagai alat kmunikasi, tetapi juga sebagai medium telgis dan epistemlgis dalam 
menghubungkan manusia dengan Tuhan. 
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Namun demikian, teks Islam pada hakikatnya bersifat terbuka terhadap berbagai penafsiran. 
Sifat bahasa yang kaya dan dinamis menjadikan makna teks tidak bersifat tunggal, melainkan dapat 
berubah sesuai dengan knteks linguistik, histris, dan ssialnya. Keterbukaan makna ini membawa 
knsekuensi metdlgis: teks keagamaan selalu memerlukan interpretasi yang tepat agar tidak terjebak 
pada pemahaman literal yang kaku maupun reduksi makna yang berlebihan. Permasalahan muncul 
ketika interpretasi hanya berhenti pada aspek frmal bahasa semata tanpa memperhatikan knteks 
lebih luas, sehingga menimbulkan kesenjangan antara pesan teks dengan realitas yang terus 
berkembang. Dengan kata lain, dibutuhkan suatu pendekatan yang dapat menghubungkan antara 
bahasa sebagai medium teks dengan dinamika pemahaman umat di berbagai ruang dan waktu. 

Dalam knteks inilah hermeneutik hadir sebagai metde yang relevan untuk menganalisis dan 
memahami teks Islam. Pada mulanya berkembang dalam tradisi filsafat Barat, hermeneutik tidak 
hanya dipandang sebagai teknik penafsiran, tetapi juga sebagai filsafat pemahaman yang menggali 
relasi antara teks, penulis, dan pembaca. Tkh-tkh seperti Schleiermacher, Dilthey, dan Gadamer 
mengembangkan hermeneutik sebagai kerangka filsfis yang menekankan pentingnya dialg antara 
teks dan knteks. Dalam perkembangan Studi Islam kntemprer, pendekatan hermeneutik juga mulai 
digunakan leh para pemikir Muslim seperti Fazlur Rahman, Nasr Hamid Abu Zayd, dan Mhammed 
Arkun untuk membuka ruang pemahaman yang lebih kritis dan kntekstual terhadap teks Al-Qur’an 
dan hadis. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tulisan ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 
bahasa dan hermeneutik dalam Studi Islam. Bahasa dipandang sebagai ruang simblik yang 
mengandung lapisan makna, sementara hermeneutik dipsisikan sebagai metde untuk menyingkap 
dan mengaktualisasi makna tersebut agar tetap relevan dengan realitas kntemprer. Dengan menelaah 
keterkaitan keduanya, diharapkan dapat ditemukan cara pandang baru dalam memahami teks-teks 
Islam secara lebih mendalam, kntekstual, dan tidak kehilangan pijakan pada tritas teks suci. 

metde penelitian yang digunakan dalam tulisan ini adalah studi kepustakaan (library research) 
dengan pendekatan kualitatif. Data diperleh dari literatur primer maupun sekunder yang relevan, 
meliputi karya-karya klasik dan kntemprer terkait hermeneutik, filsafat bahasa, serta studi Islam. 
Analisis dilakukan melalui metde deskriptif-analitis, yakni mendeskripsikan teri-teri yang ada lalu 
menganalisisnya secara kritis untuk menemukan relevansi antara bahasa dan hermeneutik dalam 
knteks Studi Islam. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kntribusi 
teretis bagi pengembangan metdlgi kajian keislaman, khususnya dalam bidang penafsiran dan 
pemahaman teks. 
Pengertian Bahasa 

Bahasa adalah salah satu anugerah terbesar bagi manusia yang membedakannya dari makhluk 
lain. Secara umum, bahasa dapat dipahami sebagai sistem tanda dan simbl yang digunakan manusia 
untuk berkmunikasi, mengekspresikan pikiran, serta mentransmisikan nilai-nilai budaya maupun 
pengetahuan. Dengan bahasa, manusia mampu mengartikulasikan pengalaman subjektifnya menjadi 
pesan yang dapat dipahami leh rang lain. 

Dari sudut pandang linguistik, Ferdinand de Saussure mendefinisikan bahasa sebagai système de 
signes (sistem tanda). Menurutnya, bahasa terdiri atas dua unsur: penanda (signifier), yaitu bentuk 
bunyi atau tulisan, dan petanda (signified), yaitu knsep atau makna yang ditunjukkan. Hubungan 
antara keduanya bersifat arbitrer (knvensinal), sehingga bahasa tidak hanya bergantung pada 
struktur gramatikal, melainkan juga pada kesepakatan ssial. 

Nam Chmsky, tkh linguistik mdern, memandang bahasa sebagai kemampuan bawaan manusia 
(innate capacity) yang memungkinkan terbentuknya kreativitas tak terbatas dalam menyusun kalimat. 
Artinya, bahasa bukan sekadar alat kmunikasi, melainkan juga manifestasi dari struktur kgnitif 
manusia. 

Dalam perspektif filsafat, bahasa sering dikaitkan dengan pembentukan realitas. Heidegger 
menyatakan bahwa “bahasa adalah rumah bagi keberadaan” (die Sprache ist das Haus des Seins), yang 
berarti bahasa bukan hanya sarana menyampaikan sesuatu, tetapi juga membentuk cara manusia 
memahami dan menafsirkan dunia. Dengan bahasa, manusia bukan sekadar menggambarkan 
realitas, tetapi juga membangun realitas itu sendiri dalam kesadaran ssial dan budaya. 

Dalam knteks Islam, bahasa memiliki kedudukan yang istimewa. Wahyu Allah diturunkan 
dalam bentuk bahasa Arab, yang kaya dengan makna leksikal, fleksibilitas sintaksis, serta keindahan 
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retrika. Al-Qur’an sendiri menyebutkan bahwa ia diturunkan bi lisānin ‘arabiyyin mubīn (QS. Asy-
Syu’ara [26]:195), yakni dengan bahasa Arab yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa dipilih 
Allah bukan hanya sebagai medium kmunikasi, tetapi juga sebagai sarana pengungkapan kebenaran 
ilahi. Bahasa Arab memiliki kelenturan untuk menampung kedalaman pesan wahyu, baik dalam 
bentuk literal maupun simblik. 

Dengan demikian, bahasa dapat dipahami dalam tiga dimensi utama: 
1. Dimensi kmunikasi → alat untuk menyampaikan pesan antara manusia. 
2. Dimensi simblik → medium tanda yang sarat dengan makna berlapis. 
3. Dimensi epistemlgis dan telgis → sarana untuk memahami, mengkaji, dan 

mengaktualisasikan ajaran agama. 
Dari uraian ini, jelas bahwa bahasa bukan sekadar sarana teknis, melainkan juga memiliki 

kedudukan filsfis, epistemlgis, bahkan spiritual. Inilah yang menjadikan bahasa begitu penting dalam 
studi hermeneutik, sebab setiap upaya menafsirkan teks agama selalu dimediasi leh bahasa. 
Pengertian dan Fungsi Hermeneutik 

Secara etimlgis, istilah hermeneutika berasal dari bahasa Yunani hermeneuein yang berarti 
menafsirkan, menjelaskan, atau menerjemahkan. Kata ini terkait dengan dewa Hermes, yang dalam 
mitlgi Yunani bertugas menyampaikan pesan para dewa kepada manusia. Artinya, hermeneutik pada 
dasarnya adalah seni atau metde mengungkapkan makna yang tersembunyi agar bisa dipahami 
manusia. 

Secara terminlgis, para ahli memberikan beberapa pengertian hermeneutik: 
Friedrich Schleiermacher (1768–1834): Hermeneutik adalah seni memahami teks melalui 

reknstruksi maksud pengarang. 
Wilhelm Dilthey (1833–1911): Hermeneutik adalah dasar ilmu-ilmu kemanusiaan 

(Geisteswissenschaften) karena ia berfungsi untuk memahami makna pengalaman hidup manusia 
melalui teks. 

Hans-Gerg Gadamer (1900–2002): Hermeneutik bukan hanya metde, tetapi sebuah filsafat 
pemahaman yang menekankan dialg antara teks, tradisi, dan pembaca masa kini (fusin f hrizns). 

Dalam knteks Islam, hermeneutik sering dipahami sebagai metde tafsir mdern yang berusaha 
menggali makna teks Al-Qur’an atau Hadis dengan mempertimbangkan knteks sejarah, bahasa, dan 
situasi pembaca. 

Jadi, hermeneutik bisa dimaknai sebagai: ilmu, seni, atau filsafat tentang penafsiran teks agar 
pesan yang dikandungnya bisa dipahami secara benar. 

Hermeneutik memiliki fungsi yang luas, tergantung bidangnya (filsafat, telgi, sastra, ilmu ssial). 
Secara umum, fungsi utamanya adalah memahami makna teks atau realitas simblik. Secara lebih 
rinci: 

1. Fungsi Epistemlgis (ilmu pengetahuan) 
Menjadi metde untuk memahami teks-teks klasik, kitab suci, dan karya sastra. Membantu ilmu-
ilmu ssial humanira dalam memahami tindakan, simbl, dan budaya manusia. 
2. Fungsi Kritis 
Hermeneutik tidak hanya menafsirkan, tetapi juga mengkritisi makna agar tidak terjadi 
kesalahpahaman atau manipulasi teks. Misalnya dalam knteks agama, hermeneutik membantu 
menghindari pemahaman tekstual yang sempit. 
3. Fungsi Dialgis 
Menghubungkan masa lalu (teks asli) dengan masa kini (pembaca mdern). Dengan 
hermeneutik, pembaca bisa memahami teks sesuai kebutuhan zaman tanpa kehilangan esensi 
pesan awalnya. 
4. Fungsi Praktis 
Membantu dalam kmunikasi, pendidikan, hukum, dan telgi. Misalnya menafsirkan undang-
undang, memahami perjanjian, menafsirkan teks sastra, hingga menjelaskan ajaran agama. 
 Jadi, hermeneutik bukan sekadar "cara menafsirkan teks", melainkan jembatan pemahaman 

antara teks, pengarang, dan pembaca, serta antara tradisi masa lalu dan realitas masa kini. 
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B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode analisis teks 

hermeneutik (khususnya mengadopsi model lingkaran hermeneutik Paul Ricoeur atau Hans-Georg 
Gadamer) untuk membongkar relasi antara bahasa dan proses pemaknaan teks. Sumber data utama 
berupa teks [sebutkan objeknya, misal: karya sastra/naskah kuno/pidato] yang dikumpulkan melalui 
teknik studi dokumentasi dan membaca secara simultan. Analisis data dilakukan dengan 
mengeksplorasi struktur kebahasaan (semantik dan sintaksis) sebagai langkah awal, kemudian 
mengontekstualisasikannya dengan horizon historis-budaya pembaca dan penulis untuk menangkap 
makna yang tersirat (behind the text dan front of the text). Hasil analisis ini diharapkan dapat 
mengonfirmasi bagaimana bahasa bukan sekadar alat komunikasi, melainkan medium ontologis 
tempat makna teks itu diproduksi dan dipahami kembali. 
 
C. Hasil dan Pembahasan  
Bahasa dan Hubungannya dengan Hermeneutika 

Bahasa merupakan medium utama dalam hermeneutika, karena setiap teks keagamaan maupun 
teks histris tidak lain adalah susunan bahasa yang menyimpan makna. Tanpa bahasa, hermeneutika 
tidak memiliki bjek kajian, sebab bahasa adalah wadah tempat makna hadir dan disampaikan. leh 
karena itu, hermeneutika senantiasa berurusan dengan cara bagaimana bahasa teks dipahami, baik 
dalam makna yang eksplisit maupun makna implisit. Dalam Islam, misalnya, Al-Qur’an yang 
diturunkan dalam bahasa Arab menuntut penguasaan aspek linguistik—nahwu, sharaf, balaghah, 
hingga semantik—agar pesan ilahi dapat diungkap secara mendalam. 

Lebih jauh, bahasa bukan sekadar alat kmunikasi netral, melainkan juga instrumen yang 
membentuk cara manusia berpikir dan memahami realitas. Wilhelm vn Humbldt menegaskan 
bahwa bahasa adalah the frming rgan f thught, yakni rgan yang membentuk pikiran. Dalam kerangka 
hermeneutika, hal ini berarti memahami teks bukan hanya membaca kata-kata, melainkan juga 
memasuki hrizn makna dan cara pandang penulis yang diekspresikan melalui bahasa. Sebagai cnth, 
istilah taqwā dalam bahasa Arab tidak sekadar berarti “takut”, tetapi juga mengandung dimensi 
prteksi diri melalui amal saleh. Di sinilah bahasa menjadi kunci utama hermeneutika dalam 
membuka cakrawala makna. 

Selain itu, hermeneutika filsfis yang digagas Hans-Gerg Gadamer memandang bahasa sebagai 
ruang dialg antara teks, pembaca, dan tradisi. Prses pemahaman tidak bersifat satu arah, tetapi 
dialgis: teks berbicara kepada pembaca, dan pembaca memberi hrizn makna baru berdasarkan 
knteks zaman. Dengan demikian, bahasa memungkinkan tradisi masa lalu terus berinteraksi dengan 
realitas masa kini, sehingga teks selalu hidup dan terbuka terhadap interpretasi baru. 

Namun, bahasa juga memiliki sifat plisemi atau keragaman makna. Satu kata bisa memiliki arti 
yang berbeda sesuai knteksnya. Misalnya, kata fitnah dalam Al-Qur’an dapat dimaknai sebagai 
“ujian”, “cbaan”, maupun “kekacauan”. Hermeneutika hadir untuk memilah, menafsirkan, dan 
menentukan makna yang paling tepat berdasarkan knteks linguistik, histris, dan telgis. Hal ini 
menunjukkan bahwa bahasa tidak pernah tunggal, melainkan selalu terbuka terhadap interpretasi, 
sehingga hermeneutika berfungsi sebagai alat kritis untuk mengella ambiguitas tersebut. 

Sebagai ilustrasi sederhana, dalam kmunikasi sehari-hari sering muncul kesalahpahaman akibat 
perbedaan penafsiran bahasa. Misalnya, serang istri mengirim pesan singkat melalui WhatsApp 
kepada suaminya: “Mas, tlng belikan saya baks.” Sang suami kemudian menjawab dengan satu huruf 
“Y.” Bagi suami, jawaban tersebut bermakna afirmasi dan kesediaan untuk memenuhi permintaan. 
Namun, bagi istri, jawaban singkat “Y” justru ditafsirkan sebagai tanda ketidakikhlasan, sikap cuek, 
dan kurangnya kepedulian. Kasus ini menunjukkan bahwa makna bahasa tidak hanya bergantung 
pada teks yang dituliskan, tetapi juga pada knteks kmunikasi, niat pengirim, serta cara penerima 
memahami pesan tersebut. 

Dalam perspektif hermeneutika, cnth tersebut menggambarkan bahwa pemahaman bahasa 
selalu melibatkan pertemuan antara hrizn pengirim pesan dan hrizn penerima pesan. Gadamer 
menyebutnya sebagai fusin f hrizns (fusi cakrawala), yaitu prses dialgis yang menyatukan maksud 
penulis dengan interpretasi pembaca. Apabila tidak terjadi dialg atau klarifikasi, maka perbedaan 
penafsiran bisa menimbulkan kesalahpahaman. Dengan demikian, hermeneutika menegaskan bahwa 
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bahasa tidak pernah bermakna tunggal dan final, melainkan selalu terbuka terhadap interpretasi yang 
dipengaruhi knteks ssial, psiklgis, dan kultural para pelibat kmunikasi. 

Selain itu, bahasa tidak hanya menyimpan makna, tetapi juga dapat berfungsi sebagai instrumen 
kekuasaan. Bahasa bisa digunakan untuk melestarikan tradisi, menyembunyikan pesan, atau bahkan 
memanipulasi realitas. Dalam hal ini, hermeneutika berperan sebagai pendekatan kritis yang tidak 
sekadar menyingkap makna teks, tetapi juga menguji bagaimana bahasa dipakai dalam membentuk 
pemahaman dan legitimasi tertentu. 

Dengan demikian, bahasa dan hermeneutika merupakan dua entitas yang tidak dapat 
dipisahkan. Bahasa adalah bahan baku hermeneutika, sedangkan hermeneutika menyediakan 
perangkat metodolgis untuk memahami bahasa secara lebih mendalam, dialgis, dan kritis. 
Hubungan keduanya menjadikan teks keagamaan tidak hanya dipahami secara literal, tetapi juga 
secara kntekstual, sehingga maknanya senantiasa relevan dengan dinamika zaman. 

 
D. Kesimpulan 

Bahasa menempati posisi yang sangat fundamental dalam hermeneutika, sebab seluruh teks 
keagamaan dan tradisi intelektual Islam berwujud bahasa. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat 
komunikasi, tetapi juga sebagai wadah makna, instrumen pembentuk cara pandang, dan medium 
utama dalam dialg antara teks, pembaca, serta tradisi. Melalui bahasa, pesan ilahi dapat 
ditransmisikan, tetapi sekaligus menuntut keterampilan interpretasi yang memadai karena sifat 
bahasa yang terbuka, ambigu, dan sarat dengan kemungkinan makna ganda. 

Dalam konteks ini, hermeneutika hadir sebagai metde yang menlng pembaca untuk 
menyingkap makna teks secara lebih mendalam, kritis, dan kntekstual. Hermeneutika tidak berhenti 
pada aspek linguistik semata, melainkan juga melibatkan hrizn histris, filsfis, dan ssial, sehingga 
makna teks dapat dijembatani dengan realitas kekinian. Dengan demikian, hubungan antara bahasa 
dan hermeneutika bersifat timbal balik: bahasa menjadi bjek dan medium hermeneutika, sementara 
hermeneutika memberikan perangkat untuk memahami, mengkritisi, dan memperkaya makna 
bahasa. 

Oleh karena itu, studi tentang bahasa dan hermeneutika dalam Islam menjadi sangat penting 
untuk menjaga teks keagamaan tetap hidup, dinamis, dan relevan. Ia memungkinkan Al-Qur’an, 
hadis, maupun karya ulama klasik terus berbicara kepada umat manusia lintas generasi, tanpa 
kehilangan tentisitasnya namun tetap selaras dengan kebutuhan zaman. 
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